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ABSTRAK 

ATIKA FATIMAH. Analisis Intensitas Cahaya Alami Pada Ruang Belajar (Studi 
Kasus Ruang Belajar Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin) (dibimbing 
oleh Nurul Jamal dan Asniawaty) 
 
Pencahayaan menjadi salah satu aspek penting dan mendasar dalam merancang 
sebuah bangunan. Ruang belajar sebagai wadah proses belajar mahasiswa tentu 
memerlukan kualitas pencahayaan alami yang baik sehingga dapat mengurangi 
kelelahan visual dan meningkatkan efisiensi belajar. Ruang-ruang kelas yang ada 
di bangunan rumpun Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin yang telah lama 
berdiri perlu dianalisis untuk mengetahui kondisi iluminansi yang ada pada ruang 
belajar, apakah sudah sesuai dengan standar dan bagaimana pengaruhnya terhadap 
orientasi. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan melakukan 
pengukuran di lokasi kemudian melakukan simulasi menggunakan Dialux Evo. 
Hasil yang didapatkan adalah keseluruhan ruang kelas tidak memenuhi standar 
pencahayaan. Selain itu, orientasi dan dimensi bukaan berpengaruh terhadap 
intensitas pencahayaan yang masuk ke dalam ruang. Setelah dilakukan simulasi 
dengan menambah luas bukaan, menempatkan clerestory pada sisi dinding yang 
lain pada ruangan, serta penambahan elemen light shelves didapatkan hasil yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
 
Kata Kunci: pencahayaan alami, ruang belajar, orientasi 
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ABSTRACT 

ATIKA FATIMAH. Analysis of Natural Light Intensity in Study Rooms (Case 
Study of Study Rooms, Faculty of Social Sciences, Hasanuddin University) 
(Supervised by Nurul Jamala and Asniawaty) 
 
Lighting is an important and fundamental aspect in designing a building. The study 
room as a place for the student learning process certainly requires good quality 
natural lighting so that it can reduce visual fatigue and increase learning efficiency. 
Classrooms in the long-established buildings of the Faculty of Social Sciences at 
Hasanuddin University need to be analyzed to determine the condition of the 
illuminance in the study rooms, whether they comply with standards and how they 
affect orientation. The method used is quantitative by taking measurements at the 
location then carrying out simulations using Dialux Evo. The results obtained were 
that the entire classroom did not meet lighting standards. Apart from that, the 
orientation and dimensions of the openings influence the intensity of light entering 
the room. After carrying out simulations by increasing the opening area, placing the 
clerestory on the other side of the wall in the room, and adding light shelf elements, 
the results were better than before. 
 
Keywords: natural lighting, study room, orientation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia akan mampu melakukan aktivitas dengan baik apabila berada pada 

lingkungan yang nyaman. Salah satu aspek kenyamanan secara fisik adalah 

kenyamanan visual yang berkaitan pencahayaan yang ada di sekitar kita. 

Kenyamanan visual terkait dengan cahaya alami yang membantu manusia dalam 

mengakses informasi visual tanpa mengganggu Indera visual manusai. Kurangnya 

cahaya menyebabkan kondisi visual yang terlalu gelap dan akan menciptakan 

ketidaknyamanan bagi Indera visual (Manurung, 2012) 

 Pencahayaan menjadi salah satu aspek penting dan mendasar dalam 

merancang sebuah ruang atau bangunan. Pencahayaan yang baik adalah 

pencahayaan yang berasal dari sinar matahari yang memiliki spektrum warna paling 

lengkap (Wijaya, 2017). Dalam mengurangi energi pencahayaan secara signifikan 

dapat dilakukan dengan menggunakan cahaya alami yang tersedia sebanyak 

mungkin. Pada daerah khatulistiwa beriklim tropis lembab seperti di Indonesia, 

cahaya matahari yang diterima di seluruh wilayah stabil dan merata sepanjang 

tahun. Pemanfaatan pencahayaan alami yang optimal dapat mengurangi beban 

energi listrik dari pencahayaan buatan, sekaligus dapat menciptakan kenyamanan 

visual bagi penggunanya. 

 Pencahayaan alami diperoleh dari sinar matahari langsung. Berdasarkan SNI 

03-2396-2001, pencahayaan alami pada siang hari dapat dikatakan baik apabila 

pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu setempat terdapat 

cukup banyak cahaya yang masuk ke dalam ruangan dan distribusi cahaya di dalam 

ruangan cukup serta tidak menimbulkan silau yang mengganggu. Dalam 

pemanfaatan pencahayaan alami, kualitas dan distribusi cahaya yang masuk ke 

dalam bangunan perlu diperhatikan termasuk rasio jendela (bukaan) dan orientasi 

arah bukaan. Semakin luas bukaan maka, akan semakin banyak cahaya yang masuk 

ke dalam ruangan, begitu pula sebaliknya. Kualitas pencahayaan alami yang baik 
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juga dipengaruhi oleh letak bukaan terhadap arah datangnya sinar matahari. 

(Nurhaiza & Lisa, 2019) 

Pencahayaan alami menjadi hal yang mendasar pada perancangan suatu 

bangunan, salah satunya dalam universitas. Sebagai wadah dalam proses belajar 

mahasiswa, ruang belajar merupakan bagian terpenting dalam aktifitas belajar 

mengajar, sehingga selayaknya dapat memenuhi standar kebutuhan pencahayaan 

yang tepat agar kondisi belajar lebih optimal dan nyaman. Pencahayaan alami 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan pencahayaan buatan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Álvarez, 2020) tentang pengaruh pencahayaan 

alami terhadap performa intelektual pada mahasiswa menyebutkan bahwa 

mahasiswa yang berada pada ruang belajar dengan keberadaan jendela memiliki 

nilai ujian yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang berada di ruang belajar 

tanpa jendela. Oleh karena itu, penggunaan pencahayaan alami yang efektif tidak 

hanya dapat mengurangi kelelahan visual dalam aktivitas belajar mengajar, tetapi 

juga bermanfaat bagi kesehatan fisik dan mental, meningkatkan efisiensi belajar, 

serta mengurangi konsumsi energi sampai batas tertentu. Standar pencahayaan yang 

direkomendasikan untuk ruang belajar adalah 250 – 300 lux.  

Ruang belajar pada rumpun Fakultas Ilmu Sosial digunakan sebagai sarana 

aktifitas belajar mengajar khususnya bagi mahasiswa dua fakultas yaitu Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Ruang belajar yang 

dimaksud terletak pada bangunan yang berada di antara kedua fakultas. Bangunan 

tersebut terdiri dari 2 lantai yang teridiri dari beberapa kelas, e-library, dan ruang 

multimedia, sehingga seluruh pengguna bangunan ini adalah dosen dan mahasiswa 

yang melaksanakan aktifitas perkuliahan. Aktivitas yang dilakukan seperti 

membaca, menulis, presentasi, diskusi, dan sebagainya.  

Dengan beberapa aktivitas yang terlaksana dalam bangunan ini sebagian 

besar tergolong visual activities. Akan tetapi, kondisi ruang belajarnya dapat 

dikatakan tidak memenuhi standar. Adanya objek penghalang berupa pohon dan 

beberapa bangunan sekitar, menghalangi masuknya sinar matahari secara langsung 

ke dalam ruangan. Beberapa bukaan juga sengaja ditutup karena penggunaan air 

conditioner di dalam ruangan. Sebagian proses belajar mengajar di ruangan sangat 

bergantung pada penggunaan cahaya buatan dari pagi hingga sore hari. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk melakukan 

analisis terhadap kondisi pencahayaan alami pada ruang belajar yang ada di rumpun 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin. Penggunaan pencahayaan buatan 

yang tidak optimal dapat mengonsumsi energi yang berlebih. Dengan 

pengoptimalan pencahayaan alami pada ruang belajar, penggunaan energi juga 

diharapkan dapat dikurangi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa 

rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana intensitas cahaya alami yang masuk ke dalam ruang belajar 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin? Apakah sudah sesuai dengan 

standar? 

2. Bagaimana perbandingan intensitas cahaya berdasarkan orientasi pada 

setiap ruang belajar Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin? 

3. Bagaimana alternatif desain pencahayaan pada ruang belajar Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Hasanuddin agar sesuai standar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan hasil yang ingin dicapai oleh penulis, yaitu: 

1. Untuk menguraikan kondisi  pencahayaan alami di ruang belajar Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin. 

2. Untuk mengetahui perbandingan intensitas cahaya berdasarkan orientasi 

yang berbeda pada ruang belajar Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Hasanuddin. 

3. Untuk memberikan beberapa rekomendasi desain agar pencahayaan pada 

ruang belajar Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin sesuai dengan 

standar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi pencahayaan alami yang ada di ruang belajar 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin sudah memenuhi standarisasi 

yang direkomendasikan sehingga pengguna ruang dapat melakukan 

aktivitasnya dengan baik. 

2. Untuk menjadi acuan bagi para peneliti selanjutnya dengan permasalahan 

serupa dan dari perspektif berbeda. 

1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan diperlukan agar suatu masalah tidak menyimpang dari topik utama 

pembahasan dan agar analisis lebih mudah dikelola. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di ruang belajar yang ada di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis sera Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 

2. Konteks penelitian meliputi analisis intensitas pencahayaan alami dan 

perbandingannya berdasarkan arah orientasi bukaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan 

akhir. Pada bagian awal meliputi halam judul, halaman pengesahan, kata pengantar, 

halaman abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik dan daftar 

lampiran. Pada bagian isi terdiri dari beberapa bab yang masing-masing 

menguraikan tentang: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan dan alur 

piker penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang istilah-istilah dalam 

pencahyaan, klasifikasi pencahayaan, pencahayaan alami, intensitas 

cahaya, kualitas pencahayaan, strategi dasar pencahayaan alami yang 
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optimal, kebutuhan cahaya ruang belajar, penelitian terdahulu, dan 

kerangka konsep. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menjeaskan metodologi yang berisi tentang jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, variable 

serta teknik pengumpulan data selama penelitian yang terkait dengan 

analisis pencahayaan di ruang belajar. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan uraian data hasil penelitian serta 

pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir atau bab penutup dari penulisan 

yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Definisi Cahaya dan Pencahayaan 

Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh suatu 

sumber cahaya tertentu (Halliday, 2007). Gelombang elektromagnetik merupakan 

gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Oleh karena itu, 

cahaya matahari dapat sampai ke bumi dan memberi kehidupan di dalamnya. 

Secara sederhana, cahaya adalah bentuk energi yang memungkinkan makhluk 

hidup dapat mengenali sekelilingnya dengan mata.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cahaya merupakan sinar atau terang 

dari suatu benda yang bersinar seperti bulan, matahari, dan lampu yang 

menyebabkan mata dapat menangkap bayangan dari benda-benda di sekitarnya. 

Kekuatan cahaya yang dikeluarkan oleh sumber cahaya diukur dalam lumen. Dapat 

dikatakan bahwa jumlah cahaya yang dikeluarkan oleh sumber cahaya ke segala 

arah diindikasikan dalam nilai lumen.  

Pencahayaan didefinisikan sebagai jumlah yang jatuh pada sebuah bidang 

permukaan. Pencahayaan yang baik dapat memberikan kenyamanan visual dalam 

beraktivitas di luar maupun di dalam ruangan. Tingkat pencahayaan pada suatu 

ruangan didefinisikan sebagai tingkat pencahayaan rata–rata pada bidang kerja, 

dengan bidang kerja yang dimaksud adalah sebuah bidang horisontal imajiner yang 

terletak setinggi 0,75 meter di atas lantai pada seluruh ruangan (SNI 03-6575-2001). 

Pencahayaan memiliki satuan lux (lm/m²), dimana lm adalah lumens dan m² adalah 

satuan dari luas permukaan. Pencahayaan dapat mempengaruhi keadaan lingkungan 

sekitar. Pencahayaan yang baik menyebabkan manusia dapat melihat objek-objek 

yang dikerjakannya dengan jelas. Prinsip umum pencahayaan adalah bahwa cahaya 

yang berlebihan tidak akan menjadi lebih baik. Pengalaman manusia sehari-hari di 

sekitar lingkungannya yang pertama dan terutama melalui mata. 80 persen kesan 
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sensorik yang mata manusia terima adalah visual. Terlalu banyak atau terlalu sedikit 

cahaya, silau atau buram, dapat berdampak pada kenyamanan visual mata manusia. 

Matahari merupakan satu-satunya sumber cahaya alami. Sinar matahari yang 

digunakan sebagai salah satu sumber cahaya di dalam ruang, dipengaruhi oleh 

bidang edar atau posisi marahari. Dengan mengetahui secara pasti tentang gerakan 

atau bidang matahari, maka akan didapatkan kondisi kedudukan matahari apabila 

berada tepat di atas khatulistiwa pada bulan Maret dan September, di Utara 

khatulistiwa pada bulan Juni, dan di Selatan khatulistiwa pada bulan Desember. 

Perubahan posisi matahari pada bumi disebabkan oleh perputaran bumi 

mengelilingi matahari pada bidang orbitnya selama satu tahun dan perputaran bumi 

pada sumbu rotasinya selama satu hari. Sehingga kedudukan matahari yang 

berubah-ubah akan sangat berpengaruh pada hasil pengukuran cahaya alami suatu 

ruangan. Sudut deklinasi terjadi karena sumber rotasi bumi membentuk sudut 23,5° 

bidang orbit, sudut ini bervariasi antara 23,5° Selatan sampai 23,5° Utara. 

Pada tanggal 21 Juni, sudut deklinasi sebesar 23,5° Utara dan matahari berada 

pada titik terjauh sebelah Utara khatulistiwa. Pada tanggal 21 Desember sudut 

deklinasi sebesar 23,5° Selatan atau merupakan sudut terjauh posisi matahari di 

sebelah Selatan khatulistiwa. Matahari tepat berada di atas khatulistiwa pada 

tanggal 21 Maret dan 21 September. 

 

Gambar 1 Pergerakan Matahari di Indonesia 
Sumber: Lechner (2001) 
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2.1.2. Pencahayaan Alami 

Pencahayaan alami adalah cahaya yang dihasilkan dari Matahari. Untuk 

memperoleh cahaya alami, sebuah ruangan memerlukan bukaan yang cukup, 

sekitar 15 – 20 % dari luas lantai. Menurut Sutanto (1999), keuntungan primer dari 

sinar matahari adalah pengurangan terhadap energi listrik. Pencahayaan alami 

merupakan salah satu faktor yang esensial bagi sebuah karya arsitektur. Tanpa 

cahaya, karya arsitektur tidak dapat dinikmati bentuknya, skala ruangnya, dan tidak 

dapat berfungsi, karena berbagai kegiatan tidak dapat berlangsung sebagaimana 

mestiniya.  

Pencahayaan alami, selain membuat manusia dapat mengenali objek visual, 

juga dapat menimbulkan efek psikologis melalui pembentukan suasana yang 

mendukung fungsi ruangnya. Peran pencahayaan alami bagi pengguna bangunan 

dapat memberikan kenyamanan secara visual dan rasa aman. Hal ini dikarenakan 

tersedianya kecukupan cahaya untuk beraktivitas. Selain itu pencahayaan alami 

juga dapat memberikan kenyamanan secara psikovisual, dengan mempertegas 

bentuk dan skala objek ruang. Sifat cahaya alami yang hangat dapat 

membangkitkan semangat dan mempengaruhi suasana hati secara positif. 

Menurut Satwiko (2004), Terdapat beberapa kelebihan dalam memanfaakan 

pencahayaan alami di dalam bangunan, yaitu:  

1. Cahaya matahari merupakan energi terbarukan yang tidak akan habis, 

2. Kuat pencahayaan besar, 

3. Waktu pencahayaan sesuai dengan jam kerja, 

4. Dinamis, 

5. Membentuk suasana alami, 

6. Memiliki spektrum warna yang lengkap. 

Sedangkan kelemahan dari pencahayaan alami antara lain: 

1. Kuat pencahayaan tidak mudah diatur, dapat sangat menyilaukan atau 

sangat redup 

2. Cahaya membawa serta panas ke dalam ruangan, sehingga selain 

mempengaruhi kenyamanan termal, sinar ultraviolet atau inframerah dari 

matahari juga dapat memudarkan warna material fasad dan membuat warna 

putih menjadi kekuningan atau menua. 
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3. Terutama pada bangunan berlantai banyak dan berdimensi besar, cahaya 

akan sulit untuk masuk jauh ke dalam bangunan, 

Cahaya yang masuk melalui bukaan dapat berasal dari sumber yang 

berbeda-beda. Cahaya dari setiap sumber bervariasi, bukan hanya dalam kuantitas, 

tetapi juga kualitasnya, seperti warna, distribusi, kontras, silau, dan 

kecemerlangannya. Terdapat beberapa sumber cahaya alami utama yang dapat 

dimanfaatkan, di antaranya adalah: 

1. Cahaya matahari langsung, dengan tingkat cahaya yang sangat tinggi, 

terarah pada satu titik, memiliki potensi silau, kontras, dan panas, sehingga 

diperlukan perencanaan yang strategis untuk cahaya dapat masuk ke dalam 

ruangan, umumnya untuk mencapai efek tertentu pada fungsi ruang khusus, 

2. Cahaya langit, dari cahaya matahari yang dipantulkan oleh awan kemudian 

menyebar menjadi terang langit, dengan tingkat cahaya yang cukup itnggi 

tetapi cenderung tidak silau. Cahaya langit banyak mengandung spektrum 

biru. 

3. Cahaya pantulan, dari cahaya matahari yang dipantulkan oleh elemen-

elemen permukaan, baik dari bagian luar bangunan seperti cahaya pantul 

dari bangunan sekitar atau elemen lansekap, maupun dari dalam bangunan 

seperti cahaya pantul dari elemen plafon, lantai, dinding yang paling sering 

dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan dalam ruangan. 

 

Gambar 2 Unsur Cahaya Alami 
Sumber: Mangunwijaya (2000) 
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Menurut Soegijanto (1998), kondisi langit berdasarkan jumlah dan jenis 

awan dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Langit yang seluruhnya tertutup awan putih atau abu-abu putih atau awan 

tebal sebagian atau seluruhnya (overcast sky) 

2. Langit yang sebagian tertutup awan dengan berbagai jenis dan jumlah awan 

(intermediate sky). 

3. Langit tanpa awan (clear sky). 

2.1.3. Intensitas Pencahayaan 

Intensitas pencahayaan adalah kualitas cahaya pada level pencahayaan atau 

permukaan tertentu. Dengan kata lain, intensitas pencahayaan adalah jumlah cahaya 

yang jatuh pada permukaan tertentu. Intensitas pencahayaan memiliki satuan lux 

(lx). Intensitas pencahayaan memiliki tujuan untuk memberikan penerangan kepada 

benda-benda yang merupakan objek maupun lingkungan.  

Untuk itu, diperlukan intensitas pencahayaan yang optimal untuk mencapai 

kenyamanan visual. Intensitas pencahayaan sangat berpengaruh terhadap 

kebutuhan tugas visual dan kenyamanan visual. Untuk mendukung teknik 

pencahayaan yang benar, perlu diketahui seberapa besar intensitas cahaya yang 

dibutuhkan pada suatu tempat. 

2.1.4. Pencahayaan Alami Pada Bangunan 

Pencahayaan alami pada bangunan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

energi dan mengurangi tingkat polusi dari penggunaan pencahayaan buatan yang 

berlebihan. Tujuan dari penahayaan alami adalah untuk menghasilkan cahaya yang 

berkualitas yang efisien serta meminimalkan silau dan berlebihnya rasio tingkat 

terang. Selain itu, cahaya alami dalam sebuah bangunan juga dapat memberikan 

suasana yang lebih menyenangkan dan membawa efek positif dalam psikologi 

manusia. 

Secara umum, penerangan yang baik adalah penerangan yang 

memungkinkan pengguna dapat melihat obyek yang dikerjakan secara jelas, cepat, 

dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu. Penerangan buruk adalah penerangan yang 

terlalu gelap atau terlalu terang. Berdasarkan SNI No 03-2396-2001 tentang Tata 
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Cara Perancangan Sistem Pencahayaan Alami, tingkat pencahayaan alami di dalam 

ruangan ditentukan oleh tingkat pencahayaan langit pada bidang datar di lapangan 

terbuka pada waktu yang sama. Beberapa strategi dasar pencahayaan alami, antara 

lain (Lechner, 2007) 

1. Orientasi 

Orientasi bangunan memiliki peran penting dalam pencahayaan alami 

(daylighting). Hal ini dikarenakan sumber cahaya memiliki garis edar. 

Indonesia yang terletak di bawah garis khatulistiwa menerima cahaya 

matahari yang relative stabil sepanjang tahun. Cahaya matahari mulai 

menyinari bangunan-bangunan. 

2. Pencahayaan Melalui Atap 

Pencahayaan didapatkan dari bukaan horizontal maupun vertical. 

Bukaan horizontal menerima lebih banyak cahaya dariapda bukaan 

vertikal. 

3. Bentuk 

Dengan luasan yang sama, bentuk bangunan dapat diumpamakan dibagi 

menjadi dua bentuk dasar yaitu persegi dan persegi panjang.. Selain itu 

ditentukan juga oleh berapa banyak area lantai yang memiliki akses 

terhadap cahaya alami. 

4. Perencanaan Ruang 

Aspek ini merupakan aspek yang berhubungan dengan ruang dalam, 

seperti partisi kaca yang dapat memasukkan cahaya ke dalam ruangan. 

5. Warna 

Penggunaan warna terang atau ringan lebih diutamakan untuk 

memantulkan lebih banyak cahaya pada bangunan eksterior maupun 

interior. 

2.1.5. Pencahayaan Pada Ruang Belajar 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Re-publik Indonesia nomor 24 tahun 

2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana, ruang kelas harus memiliki syarat dan 

ketentuan demi menunjang aktivitas di dalam kelas. Syarat tersebut diantaranya 

luasan minimum, sirkulasi dan pencahayaan. Selain itu, berdasarkan SNI 03-6575-
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2001 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan Buatan pada Bangunan 

Gedung ialah, standar untuk ruang belajar adalah sebesar 250 lux, atau dapat dilihat 

melalui tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1 Tingkat pencahayaan minimum yang direkomendasikan SNI 03-
6575-2001 

Fungsi ruangan 
Tingkat pencahayaan 

(lux) 
Lembaga Pendidikan:  

Ruang kelas 250 
Perpustakaan 300 
Laboratorium 500 
Ruang gambar 750 
Kantin 200 

 

Dalam SNI  6197-2020 tentang konservasi energi pada sistem pencahayaan  standar 

tingkat pencahayaan rata-rata minimum yang direkomendasikan  adalah sebesar 

350 lux  

Tabel 2. Tingkat Pencahayaan Minimum yang Direkomendasikan SNI 
6197-2020 

Fungsi ruangan 
Tingkat pencahayaan 

(lux) 
Lembaga Pendidikan:  
Ruang kelas 350 
Ruang Baca Perpustakaan 350 
Laboratorium 500 
Ruang praktek komputer 500 
Ruang laboratorium 
bahasa 

300 

Ruang guru 300 
Ruang olahraga 300 
Ruang gambar 750 
Ruang auditorium 300 
Lobby 100 
Tangga 100 
Kantin 200 



13 
 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu dengan topik yang sejenis/relevan digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. 

No  Sumber 
(Peneliti, Tahun) Judul Penelitian Metode Hasil 

1. (Lisa & 
Nurhaiza, 2017) 

Analisis Itensitas Pencahayaan 
Alami pada Ruang Kuliah 
Prodi Arsitektur Universitas 
Malikussaleh 

Dalam penelitian ini 
digunakan metode studi 
simulasi komputer untuk 
mensimulasikan kondisi 
faktor pencahayaan alami 
pada ruang kuliah dengan 
menggunakan Google 
Sketchup versi 8.0 dan 
Velux Visualizer versi 2.0 

Orientasi bangunan berpengaruh terhadap 
matahari, komponen refleksi luar yang 
disebabkan oleh pantulan cahaya yang masuk. 
Kondisi pencahayaan alami pada bangunan 
tidak merata oleh karena kondisi gedung 
memiliki jarak penghalang bangunan 
disekitarnya yang cukup dekat dan material 
kaca yang gelap serts performa pencahayaan 
alaminya dipengaruhi oleh Window Wall Ratio. 
 

2. (Amin, Jamala, 
& Luizjaya, 
2017) 

Analisis Pencahayaan Alami 
pada Ruang Kuliah Fakultas 
Teknik Universitas Hasanuddin 

Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif untuk 
menganalisis tingkat 
iluminansi pada beberapa 
ruang kuliah di fakultas 
teknik 

Tingkat iluminansi pada ruang kuliah Fakultas 
Tekmik UNHAS tidak memenuhi standar 
iluminansi yang direkomendasikan oleh SNI 
yaitu sebesar 250 lux, namun mahasiswa masih 
dapat mengikuti perkuliahan dengan baik. 
Selain itu, dari penelitian ini disimpulkan 
bahwa tingkat iluminansi berpengaruh terhadap 
orientasi bangunan dan semakin jauh area dari 
bukaan selubung bangunan maka tingkat 
iluminansi pada area tersebut juga semakin 
rendah 
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3. (Amin A. R., 
2021) 

Evaluasi Pencahayaan Alami 
dan Buatan pada Ruang Kuliah 
Fakultas Sains dan Teknologi, 
Unika Musi Charitas Studi 
Kasus: ruang 202, 204 dan 
laboratorium komputer 4 

Penelitian ini 
menggunakan metode 
evaluasi dan simulasi 
menggunakan program 
Ecotect 5.6 kemudian 
membandingkan dengan 
SNI 03-6179-2011 
tentang pencahayaan 

Hasil penelitian menunjukkan ruang kelas 
dengan arah hadap kelas yang saling 
membelakangi yaitu ruang 202 yang 
menghadap ke Barat dan ruang 204 yang 
menghadap ke Timur memiliki kuat terang 
cahaya yang mirip. Sedangkan pencahayaan 
buatan masih di bawah standar yaitu sebesar 30 
lux dengan fungsi ruang untuk menulis. 

4.  (Indrakesuma & 
Munawaroh, 
2021) 

Analisis Kenyamanan 
Pencahayaan Alami di Ruang 
Kelas SMKN 2 Bandar 
Lampung 

Metode penelitian 
menggunakan metode 
survey lapangan dengan 
alat pengukuran 
Luxmeter. 

Ruang kelas yang diteliti belum memenuhi 
standar karena pencahayaan yang terjadi kurang 
atau lebih dari standar yang ditetapkan, yang 
dipengaruhi oleh faktor sekitar berupa vegetasi 
dan bangunan yang ada. 

5. (Mahendra, 
Amin, & 
Wibawa, 2022) 

Analisis Pencahayaan Alami dan 
Campuran Ruang Kelas 409, 
502, 505 Gedung Utama 
Universitas PGRI Semarang 

Penelitian ini 
menggunakan metode 
kuantitatif dengan 
mengobservasi simulasi. 

Pencahayaan alami pada ruang kelas yang 
menjadi objek penelitian belum memenuhi 
standar kenyamanan visual ruang kelas sesuai 
standar SNI 6197 – 2020. Pencahayaan buatan 
belum memenuhi standar kenyamanan visual. 
Dibutuhkan beberapa rekomendasi pemilihan 
lampu untuk memenuhi standar tersebut. 
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2.3. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Tinjauan Teori 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana distribusi cahaya alami yang masuk ke dalam ruang belajar 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin? Apakah sudah sesuai dengan 
standar? 

2. Bagaimana perbandingan intensitas cahaya berdasarkan orientasi pada setiap 
ruang belajar Fakultas Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin? 

3. Bagaimana alternatif desain pada ruang belajar Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Hasanuddin agar pencahayaannya sesuai dengan standar? 

 

Cahaya dan Pencahayaan Mengetahui definisi, jenis-jenis, dan 
unsur-unsur pencahayaan 

Pencahayaan Alami 
Mengetahui definisi, keunggulan dan 

kelemahan, dan faktor-faktor yang 
memengaruhi pencahayaan alami 

Standar Kebutuhan Pencahayaan 

Pada Ruang Belajar 
SNI 03-6575-2001 

Penelitian Terdahulu 

1. Analisis Itensitas Pencahayaan Alami pada Ruang Kuliah Prodi Arsitektur 
Universitas Malikussaleh 

2. Analisis Pencahayaan Alami pada Ruang Kuliah Fakultas Teknik Universitas 
Hasanuddin 

3. Evaluasi Pencahayaan Alami dan Buatan pada Ruang Kuliah Fakultas Sains 
dan Teknologi, Unika Musi Charitas Studi Kasus : ruang 202, 204 dan 
laboratorium komputer 4 

4. Analisis Kenyamanan Pencahayaan Alami di Ruang Kelas SMKN 2 Bandar 
Lampung 

5. Analisis Pencahayaan Alami dan Campuran Ruang Kelas 409, 502, 505 
Gedung Utama Universitas PGRI Semarang 

Gambar 3. Kerangka Konsep 


